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RINGKASAN

RUMONDANG HATANAMI SIREGAR. Manajemen Penetasan Telur Ayam
Merawang Berdasarkan Perbedaan Sistem Pemeliharaan di BPTU HPT Sembawa.
Hatching Management of Merawang Chicken Based on Different Breeding System
at BPTU HPT Sembawa. Dibimbing oleh TERA FIT RAYANI.

Ketersediaan pangan yang cukup dapat diwujudkan dengan pemenuhan gizi
serta mudah didapatkan oleh seluruh lapisan masyarakat, salah satunya
ketersediaan bibit. Ayam lokal memiliki peranan penting terhadap swasembada
gangan Indonesia. Pemenuhan bibit ayam lokal dapat terpenuhi apabila manajemen
Ratchery terlaksana dengan baik. Peningkatan produk perunggasan dimulai dari
geningkatan kualitas bibit sebagai penghasil DOC (Day Old Chick). Upaya untuk
meningkatkan populasi diperlukan teknologi penetasan yang memadai, salah satu
mstansi yang melakukan penetasan ayam lokal adalah BPTU-HPT (Balai
Bembibitan Ternak Unggul-Hijauan Pakan Ternak) Sembawa, Sumatera selatan.

Sistem perkawinan ayam memiliki peranan penting terhadap kualitas serta
Beforma telur yang dihasilkan. Ayam yang dipelihara secara intensif pada kandang
dan memerlukan pejantan masih menjadi kendala, karena dapat menghambat
pengadaan telur tetas sebagai sumber bibit. Salah satu alternatif yang dapat
i itusdiFizgan peneragan teknoldgi Insemindsi, Buatah (1B). BPTU-HPT
[ y memilikn10'unit mesin‘setter ([demgamtipe multi stage dan
6 unit mesin hat@ies a@mﬂl@@@ﬁwwﬁwmp@a}d@g telur dari breeding
farm, seleksi telur, penyimpanan telur dalam cooling room, proses prewarming,
setting egg, candling, transfer telur, pullchick, pemasaran DOC, dan penanganan
limbah.

Strain ayam yang diamati ialah strain ayam Merawang. Telur ayam yang
diamati berasal dari dua tipe perkawinan. Ayam Merawang kawin alam yang
dipelihara di kandang postal dengan rasio perbandingan antara jantan dan betina
jalah 1 : 10. Ayam Merawang kawin suntik (IB) dipelihara di kandang battery.
Sperma yang digunakan berasal dari pejantan yang telah diseleksi. Dosis semen
yang diberikan berkisar 20 - 50 pl.

Performa yang diamati meliputi Fertilitas, Hatchability (Daya Tetas), Dead
in Shall, dan Saleable Chick. Fertilitas diamati berdasarkan jumlah telur yang fertil
dari dua perkawinan tersebut. Daya tetas diamati berdasarkan jumlah DOC yang
enetas terhadap telur fertil. Dead in Shell diamati berdasarkan jumlah telur yang
gagal menetas terhadap jumlah telur yang fertil. Saleable chick diamati berdasarkan
Jjumlah DOC layak jual terhadap telur yang menetas. Manajemen penetasan pada
telur ayam Merawang yang dilakukan BPTU-HPT Sembawa menghasilkan
persentase fertilitas kawin alami lebih tinggi (95,45%) dan (89,09%) pada sistem
kawin 1B. Daya Tetas yang dihasilkan telur sistem kawin IB (85,20%) lebih tinggi
dibandingkan kawin alam sebesar (83,55%). Persentase DIS telur hasil kawin IB
{+4,79%) lebih rendah dibandingkan telur hasil kawin alami (16,45%). Seleable
chick yang diperoleh untuk sistem kawin IB lebih tinggi yakni (96,40%)
dibandingkan dengan hasil kawin alami (94,81%).

Kata kunci: Manajemen penetasan, peforma penetasan kedua sistem kawin




